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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini: untuk menganalisis Biaya Diferensial Untuk Mengambilan 

Keputusan Dalam Penggantian Aktiva Tetap Guna Meningkatkan Laba Diferensial 

Pada UD. Wahyu Putra. Penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif 

dengan objek penelitian adalah laporan keuangan Pada UD. Wahyu Putra dari tahun 

2012-2016. Berapa besar tingkat efisiensi penggunaan biaya diferensial.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan penyusutan mesin baru 

menghasilkan nilai Rp. 150.000.000 per tahun dari harga perolehan yang dikurangi 

dengan nilai buku residu dan dibagi sama umur ekonomis. Mencari keuntungan atau 

rugi yang di dapat perusahan tersebut dapat dihitung dengan harga jual dikurangi nilai 

buku dan menghasilkan untung sebesar Rp. 250.666.000. Mempertahankan mesin lama 

mendapat laba bersih sebesar Rp. 848.728.000 sedangkan mesin yang baru mendapat 

laba bersih sebesar Rp. 2.020.334.000 dapat dilihat perbedaanya dengan kita membeli 

mesin baru atau tetap mempertahankan mesin lama. Dengan mempertahankan mesin 

lama pendapatan produksi akan menurun sedangkan membeli mesin baru pendapatan 

produksi meningkat. Laba diferensial menghasilkan laba sebesar Rp. 1.171.606.000,00 

menandakan bahwa perusahaan mengalami keuntungan yang besar dari tahun 

sebelumnya.  

 

Kata Kunci: Biaya Diferensial, Aktiva Tetap, Laba Diferensia. 
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I. LATAR BELAKANG  

Persaingan bisnis dalam 

perebutan pasar telah menuntut unit 

usaha untuk memiliki kelebihan dalam 

unit usahanya baik dari segi efisiensi, 

kualitas produk, teknologi dan tentu 

saja kualitas sumber daya manusianya.  

Tidak ada satu negarapun yang 

tidak terpengaruh oleh perkembangan 

perekonomian global.  Di tengah 

situasi perekonomian yang seperti 

sekarang ini, setiap perusahaan dituntut 

untuk lebih efisien agar dapat bertahan. 

Salah satu untuk meningkatkan 

efisiensi perusahaan adalah dengan 

memproduksi barang yang berkualitas. 

Perusahaan juga harus 

mempertimbangkan faktor waktu 

sebagai salah satu hal yang juga 

menentukan kemampuan bersaing 

perusahaan dan Perusahan masih dapat 

mempertahankan produknya dengan 

baik agar tujuan utama perusahaan 

untuk mendapatkan laba yang 

maksimal bisa tercapai.  

Kebijakan perusahaan untuk 

memilih salah satu alternatif 

merupakan keputusan yang penting 

dalam kaitannya dengan kelangsungan 

hidup perusahaan dan diharapakan 

dapat meningkatkan kemampuan 

perusahaan untuk menambah kapasits 

produksi sehingga pesanan atau 

permintaan konsumen dapat terpenuhi. 

 Sebelum perusahaan mengambil 

keputusan untuk mengganti aktiva 

tetap, sering dihadapkan pada 

ketidakpastian dan resiko dimasa yang 

akan datang karena pada umumnya 

dalam suatu penggantian alat 

membutuhkan dana yang relatif besar 

dan masalah penggantian aktiva tetap 

yang  sudah tidak ekonomis lagi 

pemakaiannya, serta masalah-masalah 

lain yang berhubungan dengan laba 

diferensial. Oleh karena itu 

pengambilan keputusan selalu berusaha 

mengumpulkan informasi untuk 

mengurangi ketidakpastian yang 

dihadapinya dalam pemilihan alternatif 

tindakan tersebut. 

Biaya diferensial atau biaya 

relavan adalah berbagai perbedaan 

biaya antara jumlah alternatif pilihan 

yang dapat digunakan perusahaan. 

Biaya diferensial itu sendiri digunakan 

untuk menentukan kenaikan 

pendapatan, biaya, dan laba 

sehubungan dengan beberapa 

kemungkinan cara untuk menggunakan 

fasilitas tetap atau kapasitas yang 

tersedia di perusahaan. Dalam 

menganalisis biaya diferensial 

ditunjukan untuk mengamati perilaku 
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yang terjadi antara biaya tetap (fixed 

cost) dengan biaya variabel (variable 

cost).  

Ketepatan pilihan alternatif yang 

dilakukan manajemen besar 

pengaruhnya dalam pencapaian tujuan 

perusahaan. Biaya difernsial juga 

dinamakan pula dengan biaya relavant 

(relavant cost). Jadi biaya relavan ini 

digunakan untuk pemilihan alternatif. 

Pada dasarnya biaya diferensial 

memerlukan pengeluara tunai saat ini 

atau masa akan datang. Suatu biaya 

dapat dikatakan sebagai biaya 

diferensial atau biaya relavan harus 

memiliki kritreria yaitu : Merupakan 

biaya masa yang akan datang.    

Pada penelitian tentang 

Kelayakan Investasi Aktiva Tetap 

Terhadap Penambahan Mesin Produksi 

Pada Perusahaan Kecap Cap Kuda 

Tulungagung, Menurut NPV, rencana 

penambahan aktiva tetap dapat 

dilaksanakan, karena dana yang 

diperlukan untuk investasi dapat 

tetutup seluruhnya dengan 

menghasilkan NPV positf sebesar Rp 

274.968.741. ( Ervin suhartanto 

(2010)) 

Adapun penelitian tentang 

Analisis Biaya Diferensial Dalam 

Pengambilan Keputusan Membeli Atau 

Memproduksi Sendiri Dan Analisis 

Biaya Peluang Pada RM. Pondok 

Hijau. Kesimpulan dari penelitian 

tersebut adalah RM. Pondok Hijau 

memilih alternatif memproduksi sendiri 

dari pada membeli dari luar karena 

dengan memproduksi ikan sendiri 

terjadi penghematan biaya yang cukup 

besar sehingga bisa lebih 

menguntungkan Persamaan dengan 

penelitian penulis adalah sama-sama 

menganalisis tentang biaya diferensiasi 

dalam pengambilan keputusan 

sedangkan perbedaanya penelitian ini 

tidak meneliti tentang biaya peluang. 

(Elvalina, David P.E. Saerang, 

Victorina Z. Tirayoh/ (2015)) ISSN 

2303-1174 dari Journal. 

Dalam penelitian pada UD. 

Wahyu Putra yang beralamat di Desa 

Bulusari, Kecamatan Tarokan, 

Kabupaten Kediri, Jawa Timur, 

merupakan perusahaan industri 

penghasil tepung tapioka yang bahan 

bakunya berasal dari gaplek. Pada UD. 

Wahyu Putra manajemen puncak 

sering menghadapi masalah 

penambahan mesin-mesin baru untuk 

memenuhi bertambahnya permintaan 

terhadap produk perusahaan, dan 
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masalah penggantian aktiva tetap yang  

sudah tidak ekonomis lagi 

pemakaiannya, serta masalah-masalah 

lain yang berhubungan dengan laba 

diferensial.           

 Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah diuraikan penulis 

dalam penulisan ilmiah melakukan 

penelitian dengan mengambil judul       

“Analisis Biaya Difernsial Untuk 

Mengambil Keputusan Dalam 

Penggantian Aktiva Tetap Guna 

Meningatkan Laba Diferensial Pada 

UD. Wahyu Putra Kediri  ”. 

II.  METODE  

A. Variabel Penelitian. 

Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel yang digunakan yaitu 

variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikat 

(dependent variable) yaitu  : 

1. Variabel Bebas (Independent 

variable). 

Variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi 

variabel  lainnya dalam kaitannya 

dengan masalah yang diteliti. 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah Biaya 

Diferensial untuk mengambil 

keputusan dalam penggantian 

aktiva tetap. 

2.  Variabel Terikat (Dependent 

variable). 

Variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel lainnya dalam kaitannya 

dengan masalah yang diteliti. 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikatnya adalah guna 

meningkatkan laba diferensial 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian. 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif karena 

penelitian ini digambarkan dengan 

angka-angka numerik. 

Penelitian penelitian ini 

menggunakan pendekatan expost facto 

karena variabel yang diteliti tidak 

dikenai suatu tindakan, perlakuan atau 

manipulasi, melainkan hanya meneliti 

dan mengungkapkan faktor-faktor 

yang diteliti berdasarkan keadaan yang 

sudah ada. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian. 

           Dalam penelitian ini yang 

dijadikan objek penelitian UD. Wahyu 

Putra yang berlokasi di Desa. Bulusari, 

Kecamatan Tarokan, Kabupaten 
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Kediri Jawa Timur. 

D. Populasi dan Teknik Sampling. 

a. Populasi Penelitian 

Menurut Suharsimi 

Arikunto (2009:115), populasi 

adalah keseluruhan subjek  

Populasi penelitian ini 

berupa seluruh asset perusahaan 

yang berdiri dari tahun 2007 

sampai sekarang. peneliti hanya 

mengambil laporan keuangan dari 

tahun 2012 – 2016 yang akan 

dikelolah datanya yaitu tahun 2016. 

b. Sampel  

Menurut Suharsimi Arikunto 

(2009:11), sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti. 

Dalam penelitian ini yang dijadikan 

sampel adalah data tahun 2016 

mengenai mesin disel, mesin 

pengiling di UD. Wahyu Putra 

Kediri. 

c. Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2009: 85), 

“Purposive sampling yaitu 

penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.” 

Tabel 3.2 Kriteria Sampel 

No. Keterangan 

1. Konsistensi laporan 
keuangan pada tahun 

2012-2016. 

2. Data laporan keuangan 
yang ada pada UD. 
Wahyu Putra Kediri 
memperlihatkan hasil 
secara lengkap tahun 
2016 

3. Data laporan Keuangan 
UD. Wahyu Putra Kediri 
tahun 2016 cukup 
mewakili variabel Biaya 
diferensial untuk 
mengambil keputusan 
dalam penggantian 
aktiva tetap guna 
meningkatkan laba 
diferensial. 

 

Tabel 3.3 Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Sampel 

1. Konsistensi laporan 
Keuangan tahun 
2012-2016 

Laporan 
Keuangan 
2012-2016 

2. Data laporan 
keuangan yang ada 
pada UD. Wahyu 
Putra Kediri 
memperlihatkan 
hasil secara lengkap 
tahun 2016 

Laporan 
Keuangan 
neraca tahun 
2016 

3. Data laporan 
Keuangan UD. 
Wahyu Putra Kediri 
tahun 2016 cukup 
mewakili variabel 
Biaya diferensial 
untuk mengambil 
keputusan dalam 
penggantian aktiva 
tetap guna 
meningkatkan laba 
diferensial 

Laporan 
Keuangan Asset 
(biaya-biaya 
mesin) dan 
laporan laba 
rugi (Biaya 
perawatan 
mesin dan 
biaya lain-lain) 
tahun 2016 

 

Penggunaan metode purposive 

sampling ini dengan alasan agar 

diperoleh sampel yang relevan dan 
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membutuhkan data yang lengkap 

mengenai semua data mengenai biaya 

diferensial untuk mengambil 

keputusan dalam penggantian aktiva 

tetap guna meningkatkan laba 

diferensial di UD. Wahyu Putra tahun 

2012 s.d. 2016. 

 

E. Instrumen Penelitian. 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah interview/ 

wawancara dan dokumentsi. 

a. Wawancara/ Interview. 

Menurut Sugiyono 

(2010:194), wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik. 

b. Dokumentasi. 

Menurut Sugiono (2009 : 

173), “ dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang sudah 

berlalu, dokumen dapat berbentuk 

tuliasan gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang “ 

F. Teknik Analisis Data. 

Didalam penelitian ini 

analisa data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis Kuantitatif 

Yaitu analisa yang 

digunakan untuk mengolah data 

dan menganalisis data yang 

diperoleh yang berupa angka-angka 

dan dihitung dengan menggunakan 

rumus. 

a. Biaya diferensial. 

 

Mesin Lama Mesin Baru 

Harga 
Perolehan 

xxx Harga 
beli 
baru 

xxx 

Umur 
Ekonomis/
Masa 
Manfaat 

xxx Rencana 
Masa 
Manfaat 

xxx 

Penjualan 
Tahunan 

xxx Penjuala
n 
Tahunan 

xxx 

Biaya 
variabel  
operasional
/thn 

xxx Biaya 
variabel 
operasion
al/thn 

xxx 

Biaya 
Pemelihara
an 
tahunan 

xxx Biaya 
Pemeliha
raan 
tahunan 

xxx 

Nilai Jual 
sesudah 26 
tahun 

xxx Nilai Jual 
sesudah 
40 tahun 

xxx 

Nilai jual 
saat ini 

xxx Nilai jual saat 
ini 

xxx 

Nilai Buku xxx Nilai 
Buku 

xxx 

 

b. Penyusutan mesin. 

Penyt = Harga perolehan – Nilai residu 

                                    Umur Ekonomis 

c.Untung/ Rugi = Harga Jual – 

Nilai Buku  
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d. Laba diferensial. 

 Laba diferensial = Pendapatan 

diferensial – B. diferensial 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Analisis Data 

            Mesin Lama 

(Rp) 

Mesin Baru (RP) 

Harga 

Perole

han 

1.440.000.000 Harga 

beli 

baru 

1.500.000.000 

Umur 

Ekonom

is/Masa 
Mnfaat 

5 tahun Rencan

a Masa 

Manfaa
t 

10 tahun 

Penj. 

thnan 

3.000.000.000 Penj. 

thnan 

3.000.000.000 

Biaya 
variabel 

untuk 

operasio
nal/thn 

641.160.000 Biaya 
variabel 

untuk 

operasio
nal/thn 

579.000.000 

Biaya 

Pemeliha
raan 

tahunan 

230.000.000 Biaya 

Pemeliha
raan 

tahunan 

182.400.000 

Nilai 

Jual 
sesudah 

15 

tahun 

0 Nilai 

Jual 
sesudah 

20 tahun 

0 

Nilai jual 

saat ini 

1.259.500.000 Nilai jual 

saat ini 

0 

Nilai 

Buku 

1.510.5166.000 Nilai 

Buku 

0 

 

2. Analisis Biaya Diferensial Terhadap 

Total Pendapatan dan Biaya  Tahun 

2016 

Keteran

gan 

Total Biaya dan Pendapatan 

 Mempertahan

kan mesin 

lama (Rp) 

Mengganti 

Mesin 

Baru (Rp) 

Biaya 

Differensi

al 

(Rp) 
Penjualan 3.000.000.000 3.000.000.000 0 

Biaya 

Variabel 

(641.106.000) (579.000.000) 62.106.000 

Peny. 
Mesin 

baru 

0 (150.000.000) (150.000.000) 

Nilai 

buku 

(1.510.166.000) (1.510.166.000) 0 

Penj 

Mesin 

lama 

0 1.259.500.000 1.259.500.00

0 

Laba 

bersih 
848.728.000 2.020.334.000 1.171.606.00

0 

 

      Laba Diferensial. 

      Laba diferensial = Pendapatan    

diferensial – Biaya diferensial 

  = Rp. 1.259.500.000 – Rp. 87.840.000 

  = Rp. 1.171.606.000 

Dari perbandingan di atas, dapat 

terlihat perbedaan dari perbandingan 

antara mesin lama dan mesin baru 

untuk menganti aktiva tetap pada UD. 

Wayhu Putra Kediri. Dengan 

menggunakan metode biaya 

diferensial yaitu  

Perhitungan penyusutan mesin 

baru menghasilkan nilai Rp. 

150.000.000 per tahun dari harga 

perolehan yang dikurangi dengan nilai 

buku residu dan dibagi sama umur 

ekonomis. Mencari keuntungan atau 

rugi yang di dapat perusahan tersebut 

dapat dihitung dengan harga jual 

dikurangi nilai buku dan menghasilkan 

rugi sebesar Rp. 250.666.000.  

Dengan demikian 

mempertahankan mesin lama 

mendapat laba bersih sebesar Rp. 

848.728.000 sedangkan mesin yang 

baru mendapat laba bersih sebesar Rp. 

2.020.334.000 dapat dilihat 

perbedaanya dengan kita membeli 

mesin baru atau tetap 

mempertahankan mesin lama. Dengan 
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mempertahankan mesin lama 

pendapatan produksi akan menurun 

sedangkan membeli mesin baru 

pendapatan produksi meningkat.  

Dari perbandingan antara mesin 

lama dan mesin baru untuk menganti 

aktiva tetap pada UD. Wayhu Putra 

Kediri. Laba diferensial menghasilkan 

laba sebesar Rp. 1.171.606.000,00 

menandakan bahwa perusahaan 

mengalami keuntungan yang besar 

dari tahun sebelumnya.  

B.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis yang dilakukan, maka hasil 

dari penelitian mengenai analisis biaya 

diferensial untuk mengambil keputusan 

dalam penggantian aktiva tetap guna 

meningkatkan laba diferensial pada 

UD. Wahyu Putra Kediri penulisan 

menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mempertahankan mesin lama 

mendapat laba bersih sebesar Rp. 

848.728.000  sedangkan mesin 

yang baru mendapat laba bersih 

sebesar Rp. 2.020.334.000  dapat 

dilihat perbedaanya dengan kita 

membeli mesin baru atau tetap 

mempertahankan mesin lama. 

Dengan mempertahankan mesin 

lama pendapatan produksi akan 

menurun sedangkan membeli mesin 

baru pendapatan produksi 

meningkat. 

2. Laba diferensial menghasilkan laba 

sebesar Rp. 1.171.606.000,00 

menandakan bahwa perusahaan 

mengalami keuntungan yang besar 

dari tahun sebelumnya. 

C. Saran 

1. Perusahaan UD. Wahyu Putra 

Kediri sebaiknya menerapkan 

metode biaya diferensial, karena 

dengan menggunakan metode ini 

dapat  terlihat akan mengalamai 

keuntungan sejumlah Rp. 

1.171.606.000,00 dari hasil 

penjualan mesin lama karena 

Nilai buku dari mesin tersebut 

lebih besar dari harga jual 

kembali mesin. Namun harus 

dilihat juga, bahwa pihak 

perusahaan mengalami 

peningkatan laba yang cukup baik 

jika menggunakan mesin baru  

dan tentunya akan 

menguntungkan perusahaan. 
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